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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pada saat ini kerusakan kawasan bersejarah pada kota-kota di Indonesia semakin banyak terjadi. Keberadaan

masyarakat yang terdiri dari beberapa suku bangsa yang mendiami kawasan bersejarah juga memberikan ciri

tersendiri. Baik dari ciri yang mereka berikan kepada bangunannya, kegiatan yang dilakukan, hingga acara

kebudayaan yang diselenggarakan. Hal ini juga terjadi di kawasan kota tua Padang yaitu kawasan Muaro.

Pada kawasan ini selain kondisi sosial masyarakatnya, Kegiatan ekonomi dan pariwisata memberikan ciri

khusus pada kawasan Muaro Padang. Kegiatan ekonomi yang menonjolkan kuliner khas Padang serta cerita

rakyat seperti “Siti Nurbaya” dan “Malin Kundang” yang berlokasi disekitar daerah ini menjadi daya tarik

bagi wisatawan. Pada dasarnya, pemerintah telah mencanangkan program pelestarian pada kawasan

tersebut, akan tetapi karena kurangnya peran serta dan kesadaran masyarakat maka program tersebut tidak

dapat terlaksana dengan baik. Kondisi ini mengakibatkan hilangnya peninggalan sejarah bangsa serta

lokalitas dari kawasan tersebut, yang berdampak bukan hanya kepada kawasan itu saja namun juga

berdampak pada kawasan yang berada disekitarnya bahkan dapat berdampak pada keseluruhan wilayah

kota. Lokasi kawasan Muaro yang berada di daerah rawan gempa dan tsunami juga menjadi sebuah

tantangan bagi kawasan ini. Masyarakat dan pemerintah setempat memiliki andil yang paling besar dalam

keberlanjutan kawasan bersejarah pada masa sekarang dan selanjutnya. Dari penjabaran di atas,

permasalahan kawasan kota tua ini bukan hanya meliputi keadaan bangunan yang terdapat di daerah tersebut

namun juga terhadap spasial kotanya. Keadaan hubungan sosial juga menjadi penentu berkembang atau

tidaknya kawasan tersebut. Dengan menciptaan kawasan yang memanfaatkan potensi ekonomi dan

pariwisata yang telah ada serta mengantisipasi kondisi alam yang rentan dilanda bencana, maka kualitas

kawasan yang sempat menurun dapat meningkat kembali.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The more rampant deterioration of the historical sites in Indonesia creates a situation where the Indonesian

Government requires involvements from the citizens themselves. The deterioration may lead to the loss of

the historical artifacts as well as the locality of the site. This situation may affect the surrounding area or

even the whole city. The diversity of the inhabitants in the area creates a character to the area. This character

can be seen from their buildings, activities, up to their cultural events. Trades and tourisms give a certain

quality to the area. Local fables such as “Sity Nurbaya” and “Malin Kundang” attract tourists. Muaro is

located on a tectonic plate, making it vulnerable to earthquake and tsunami. The inhabitants and the local

Government are both responsible in Muaro’s current and future sustainability. This polemic on this

historical town involves not only the buildings’ condition but also the city’s spatiality. Moreover, the social

aspect of the city also acts as a foundation of the area’s development. Creation of the district that utilize

trading and tourism prospect by giving attention to the area’s vulnerability to natural disasters and the
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district’s deteriorating quality.


